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ABSTRAK

Tanaman sengon { araserianthes falcataria (L) Niclsen) merupakan salah satu
tanaman HTI (Hutan Tanaman Industri) vang cepat tumbuh, schingga banyak
digunakan untuk usaha reboisasi. Pertumbuhan tanaman sengon dapat dioptimalkan
dengan inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) dan penambahan pupuk SRF
{Slow Release Fertilizery

Penelitian diiakukan di rumah kaca dan Laboratonium Mikrobiologi Hutan
P3HKA Bogor pada bulan Marei sampat A;;,usm&a 2002 untuk mengetahui efektifitas 2
jenis CMA yang diisolasi dan tanaman jab {/ectona grandis LY) vaitu (lomus 1 dan
Glomus 2 serta CMA Glomus agregetwm dengan penambahan pupuk SRF pada
tanaman scngon. Rancangan percobaan micnggunakan Rancangan fakiorial  4X2
dengan 4 ulangan. Perlakuan pertama adalah tanpa CMA (MO), Glomus 1 (M1},
Glomus 2 (M2) dan Glomus agregatuim (M3). Petlakuan ke dua adalah dosis pupuk
SRF yaitu tanpa pupuk (P0O) dan pemberian pupuk SRF 0.2 g (P1). Parameter yang
diamati adalah persentase infeksi akar, tinggi bibit, diameter batang, berat kering akar,
berat kering pucuk, berat kering total, nisbah pucuk akar, dan kadar N, P, K pucuk
bibit sengon. Data vang diperoleh dianalisis dengan Anova (P = 0,05) ditkuti dengan
uji duncan.

Hasil terbaik dam inokulasi CMA pada tanaman sengon adalah inokulasi
dengan Glomus ugregatum untuk persentase infekst (37,6%), tinggi hibit(12 44 cm),
berat kering total (0,44 g), berat kenng pucuk (0,34 ), dan kadar P (0,28%). Glowmus 2
untuk diamcter batang (2,27 mim), berat kering akar (0,12 ¢), dan kadar K (0,96%).
(lomus 1 untuk kadar N (4,14%).

Hasil terbaik dan kombinasi perlakuan antara inokulasi CMA  dengan
pymbcnan pupuk SRF adalah (lomus agregarum + 02 g pdpu}\ SRF untuk perscntase
infeksi (43,02%) dan tinggi bibit (14 cm). Glomus 2 + 02 g pupuk SRF untuk
diameter batang (2,46 mm), berat kering total (0,53 g), berat kering pucuk (0,39 g),
kadar N (4,37 %), kadar P (0,31%), dan kadar K (1,02%).

Kata kunci : efektifitas, CMA, Glomus 1, Glomus 2, Glomus agregatum,
Paraserianthes falcataria, pupuk SRF
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ABSTRACT

Sengon {Paraserianthes falcataria (1) Nielsen) is one of plant of HTI {Hutan
Tanaman Industii — Industrial Plant Forest), which fast growing, that’s why often used
to reforestation. Inoculation of Arbuscular Mycorrhiza Fungi (AMF) and addition of
SRF (Slow Release Fertilizer) can optimize the growth of sengon.

The experiment was arranged with factorial of 4X2 by 4 replications and plants
were growth in the green house and Microbiology Forest Lab P3HKA Bogor donc
sincc March till August 2001. The AMF isolated from teak (Tectona grandis LF), ic.
Glomus 1 and Glomus 2, also AMFE Glomus agregatum with additional of SRF. The
first treatment without AMF (MO), with Glomus 1 (M1}, with Glomus 2 (M2) and
with Glomus agregaium (M3). The second treatment was the differences of SRb
concentration, 1.e. without SRF (P0) and with SRF 0,2 g (P1). The observation
parameter are infection effects to the root, height, stem diameter, dry weight of root,
dry weight of shoot total dry weight, ratio of shoot and root, and N, P, K
concentration in the shoot of sengon. The observation data had been analyzed with
Anova (P = 0,05) and Duncan test.

The best result of AMF moculanon are Glonius agregatum, with infection
effect (37,6%), height (12,44 cm), total dry weight (0,44 g), dary weight of shoot (0,34
g), and P concentration (0,28%); Glomus 2 with stem diameter (2,27 mm), root dry
weight (0,12 g), and K conceniration (0,56%); Glomus 1 with N concentration (4,14%)

The best results of treatment combination of AMF inoculation and additional
of SRF are Glomus agregatum + 0.2 g SRF with infection effect (43,02%) and plant
height (14 cm). Glomus 2 + 0,2 g SRF with stem diameter (2,46 mm), total dry weight
{0,53 g}, shoot dry weight (0,39 g), root dry weight (0,14 g), N concentration (4,37 %)
P concentration {0,31%), and K concentration (1,02%).

Key words : effectively, AMF, Glomus 1, Glomus 2, Glomus agregatum,
Paraserianthes falcataria, SRF
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